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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara locus of control internal dengan subjective well-being pada driver ojek online. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara locus of control internal dengan subjective well-being pada driver ojek online. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 80 orang dengan masa kerja minimal satu tahun. Alat pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan Skala locus of control internal dan Skala Subjective Well-Being. Hasil analisis dengan uji korelasi product moment antara locus of control internal dengan subjective well-being pada driver ojek online menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar ( r = 0,369, p < 0,05) antara locus of control internal dengan subjective well-being pada driver ojek online. Koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,136 artinya variabel locus of control internal memberikan sumbangan sebesar 13,6% terhadap subjective well-being pada driver ojek online dan sisanya 86,4% merupakan faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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Abstract

This study aims to find out the relationship between internal locus of control and subjective well-being on online motorcycle taxi drivers. The which is gived any positive relation between internal locus of control and subjective well-being on online motorcycle taxi drivers. Subjects in this study were 80 people with a minimum work period of one year. Data collection tools in this study used the internal locus of control scale and the Subjective Well-Being scale. The results of the analysis using the product moment correlation test between internal locus of control and subjective well-being on online motorcycle taxi drivers showed a correlation coefficient of ( r = 0,369, p < 0,05) between internal locus of control and subjective well-being on the on line motorcycle taxi drivers. The coefficient of determination (R2 ) of 0.136 means that the internal locus of control variable contributes 13.6% to the subjective well-being of online motorcycle taxi drivers and the remaining 86.4% is another factor not examined by the researcher.
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PENDAHULUAN

Fenomena transportasi online dewasa ini semakin berkembang seiring dengan meningkatnya permintaan penggunanya, Menurut Suradi (2016) pengertian transportasi online adalah pelayanan jasa transportasi yang berbasis internet dalam setiap kegiatan transaksinya, mulai dari pemesanan, pemantauan jalur, pembayaran dan penilaian terhadap pelayanan jasa itu sendiri. Kemajuan teknologi pada bidang transportasi ini salah satunya membawa peluang dengan hadirnya ojek berbasis online yang disebut ojek online. Menurut Azzam (2018) Ojek online diartikan sebagai sebuah inovasi yang ada di era saat ini yang muncul akibat adanya kemajuan teknologi. Keberadaan ojek online saat ini juga mudah diterima oleh masyarakat awam, menurut Agustin (2017) Pemesanan melalui aplikasi yang mudah membuat ojek online diterima dengan cepat di kalangan masyarakat, serta berbagai macam pilihan layanan yang diberikan sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang jasa.
Pada saat kondisi bekerja, subjective well-being dibutuhkan oleh driver ojek online, subjective well-being mampu membuat seorang individu merasa puas dengan hidupnya , selain itu orang dengan subjective well-being juga cenderung lebih sering merasakan emosi positif daripada emosi negatif. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Diener (2000) yang menjelaskan bahwa subjective well-being sebagai konsep yang utuh mengenai pengalaman emosi yang bahagia, kepuasan hidup yang tinggi dan kecenderungan suasana hati negatif yang rendah.
Seseorang driver ojek online dengan subjective well-being yang baik sangat peduli dan menjaga keselamatan penumpangnya, hal ini terjadi karena individu dengan karakter ini sangat menikmati pekerjaan yang dilakukan. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Lyubomirsky, King, dan Diener (2005) yang menyatakan bahwa individu dengan subjective well-being cenderung tidak mudah stress dan cenderung menikmati pekerjaan nya. Selain itu menurut Staw, Sutton, dan Pelled (1994) menyatakan bahwa individu yang memiliki subjective well-being yang tinggi cenderung lebih produktif, tidak ketergantungan, kreatif, dan menampilkan kualitas kerja yang lebih tinggi secara keseluruhan saat bekerja. Menurut Diener (2009) subjective well-being terdiri dari tiga aspek pembangun yaitu afek positif, afek negatif dan kepuasan hidup. Dimana afek positif dan negatif merupakan aspek afektif, sedangkan kepuasan hidup merupakan aspek yang merepresentasikan aspek kognitif individu.
Menurut Compton (dalam Isnaini Safitri ,2017) terdapat 5 hal yang dapat mempengaruhi subjective well-being yaitu harga diri, arti kontrol diri, ekstraversi, makna dan tujuan hidup, hubungan positif, sedangkan menurut Alexander (2015) ada 1 faktor yang mempengaruhi subjective well-being yaitu locus of control. Dari ke 6 faktor yang telah disebutkan, Alexander (2015) telah melakukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan salah satu faktor yang ada yaitu locus of control. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan negative antara external locus of control dan subjective well-being. Dari hasil pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti dari sisi locus of control internal, karena menurut penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Alexander (2015) external locus of control telah terbukti berhubungan negative terhadap subjective well-being . 
Rotter (1966) mendefinisikan locus of control internal sebagai keyakinan seseorang bahwa penguatan atau hasil dari perilakunya bergantung pada karakteristik pribadi dan dapat dipengaruhi oleh penyesuaian perilaku individu itu sendiri misalnya meningkatkan tingkat keinginan untuk berusaha. Senada dengan hal tersebut Lefcourt (1991) melihat locus of control internal sebagai keyakinan individu bahwa hasil interaksi antara individu dengan peristiwa yang terjadi bergantung dari tingkah lakunya sehingga dapat dikontrol. Menurut Sarafino (1998) ada 4 aspek yang ada didalam locus of control internal yaitu mampu mengontrol dirinya sendiri, kemudian mandiri, tanggung jawab, dan ekspentasi.
Driver ojek online dengan locus of control internal yang baik mempunyai keyakinan bahwa segala konsekuensi perilakunya di lingkungan pekerjaan seperti penghasilan, kemudian penyesuaian terhadap persaingan kerja yang terjadi tergantung dari kemampuan dan usahanya sendiri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Levenson (1981) yang menjelaskan bahwa individu yang berorientasi locus of control internal lebih yakin bahwa peristiwa yang dialami dalam kehidupan seorang individu terutama ditentukan oleh kemampuan dan usahanya sendiri. Selain itu, menurut Allen (2003) individu dengan locus of control internal tinggi cenderung lebih aktif, berusaha keras, berprestasi, penuh kekuatan, tidak tergantung & efektif . Rotter (1972) juga menyatakan bahwa orang yang memiliki locus of control internal merasa yakin bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk mengendalikan penguat (reinforcement) yang diterimanya. Bagi seseorang yang mempunyai locus of control internal mampu memandang dunia sebagai sesuatu yang dapat diramalkan, dan perilaku individu turut berperan didalamnya. 
Dari uraian latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa locus of control internal merupakan salah satu cara untuk meningkatkan subjective well-being. Atas dasar tersebut, peneliti kemudian merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat hubungan antara locus of control internal dengan subjective well-being pada driver ojek online?
METODE

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah locus of control internal. locus of control internal menurut Rotter (1966) locus of control internal sebagai keyakinan seseorang bahwa penguatan atau hasil dari perilakunya bergantung pada karakteristik pribadi dan dapat dipengaruhi oleh penyesuaian perilaku individu sendiri misalnya meningkatkan tingkat keinginan untuk berusaha. 
Locus of control internal. diukur sesuai dengan 4 aspek locus of control internal menurut Sarafino (1998) yaitu terdiri dari control, mandiri, tanggungjawab, dan ekspentansi. Masing-masing aspek dijabarkan oleh peneliti menjadi aitem pernyataan favourable dan unfavorable. Skala locus of control internal terdiri dari 25 aitem.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah subjective well-being.  Subjective well-being menurut Diener (2002) merupakan suatu bentuk evaluasi mengenai kehidupan individu yang bersangkutan baik terkait masa kini maupun masa lampau. Bentuk evaluasi ini dapat dilakukan melalui dua cara yaitu penilaian secara kognitif seperti kepuasan hidup dan respon emosional terhadap kejadian seperti merasakan emosi yang positif. Sedangkan Andrews dkk,(Dalam Ozmete ,2011) kesejahteraan subjektif adalah evaluasi subjektif masyarakat terhadap kehidupan, dan termasuk konsep-konsep seperti kepuasan hidup, emosi menyenangkan, pemenuhan perasaan, kepuasan kepuasan dengan domain seperti perkawinan, pekerjaan dan tinggi rendahnya situasi emosi.
Subjective well-being diukur sesuai dengan aspek menurut Diener (2009) yang didalamnya terdiri 2 aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Dimana afek positif dan negatif merupakan aspek afektif, sedangkan kepuasan hidup merupakan aspek yang merepresentasikan aspek kognitif individu. Skala subjective well-being didalamnya terbagi menjadi 2 instrument yaitu skala SWLS (skala kepuasan hidup) dan skala SPANE (skala emosi positif negative)
Sugiono (2015) menyatakan bahwa skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial. Skala Likert pada penelitian ini disajikan dengan 4 alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian pernyataan atau aitem favourable untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai memiliki skor 4, pilihan jawaban Sesuai skor 3, pilihan jawaban Tidak Sesuai memiliki skor 2, dan untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai memiliki skor 1. Dan pada penilaian item unfavorable penilaian pernyataan atau aitem untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai memiliki skor 1, pilihan jawaban Sesuai skor 2, pilihan jawaban Tidak Sesuai memiliki skor 3, dan untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai memiliki skor 4. 
Subjek penelitian ini adalah driver Gojek di Yogyakarta dengan masa kerja minimal 1 tahun karena diasumsikan sudah mulai memahami kondisi yang terdapat dalam organisasi (Arishanti, 2009). Subjek berjumlah 80 orang. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis Product Moment.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, Data dianalisis menggunakan  korelasi Product Moment (Pearson Correlation), akan tetapi peneliti terlebih dahulu melakukan uji prasyarat  untuk mengetahui apakah skor variabel yang diukur mengikuti distribusi normal dan terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung harus linier (Azwar, 2016).
Uji normalitas menggunakan Teknik analisis model one sample kolmogorov-smirnov (KS-Z). Hasil uji normalitas sebaran data variable subjective well-being diperoleh KS-Z = 0.105 Dengan p = 0.029 (p<0,05), berarti data sebaran subjective well-being terdistribusi normal. Hasil uji normalitas sebaran data locus of control internal diperoleh variable locus of control internal diperoleh KS-Z = 0.083 Dengan p = 0.200, berarti data sebaran locus of control internal terdistribusi normal. Berdasarkan data tersebut maka variabel subjective well-being dan variabel locus of control internal dapat digunakan pada langkah berikutnya, yaitu digunakan untuk uji linieritas dan uji hipotesis karena nilai signifikansi KS-Z kedua variabel tersebut adalah > 0.05 .. 

Hasil uji linieritas diperoleh F = 14,071 dan p = 0.000. berarti hubungan antara locus of control internal dengan subjective well-being merupakan hubungan yang linier. Koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,369 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti ada hubungan positif antara locus of control internal dengan subjective well-being pada driver ojek online. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Nilai koefisien (rxy) = 0,369, nilai tersebut menunjukkan bahwa arah hubungan antara locus of control internal dengan subjective well-being adalah positif yang artinya Semakin tinggi tingkat locus of control internal, maka semakin tinggi pula tingkat subjective well-being pada driver ojek online. Dan sebaliknya, semakin rendah tingkat locus of control internal, maka semakin rendah pula tingkat subjective well-being pada driver ojek online. Nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,369 menyatakan tingkat hubungan kedua variabel tersebut dalam kategori rendah karena (rxy) = 0,369 berada di antara batas interval 0,20 – 0,399 (Sugiyono, 2008). Selain itu, hasil analisis data juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0.136 . Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel locus of control Internal menunjukkan kontribusi sebesar 13,6 % terhadap subjective well being dan sisanya 86,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Dari data hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa locus of control internal merupakan variabel yang memberikan sumbangan positif terhadap subjective well-being. Hal ini menjawab penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alexander (2015) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara external locus of control terhadap subjective well-being. Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa dari sisi locus of control internal yang peneliti sebelumnya belum ungkap secara signifikan terbukti berhubungan positif terhadap subjective well-being. Artinya, semakin tinggi locus of control internal yang dimiliki oleh driver ojek online maka semakin tinggi pula subjective well-being yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah tingkat locus of control internal pada driver ojek online maka semakin rendah pula subjective well-being yang dimiliki. 

Driver ojek online dengan locus of control internal yang tinggi mampu mengandalkan dirinya sendiri dan tidak tergantung dengan orang lain. Hal tersebut dijelaskan oleh Phares (1976) yang menyatakan bahwa individu dengan locus of control Internal cenderung lebih percaya diri, berpikir optimis dalam setiap langkahnya. Menurut Phares (1976) Locus of control internal akan mendorong individu untuk berusaha mengontrol dan mengendalikan lingkungan sekitarnya karena individu meyakini kemampuan yang dimilikinya, sehingga cenderung mengandalkan diri sendiri daripada bergantung pada orang lain.
Selain hal tersebut, driver ojek online dengan locus of control internal juga selalu berusaha meyakini bahwa hasil yang didapatkan ketika bekerja sebanding dengan usaha yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Sarafino (2011) yang menyatakan bahwa individu dengan locus of control internal memiliki keyakinan bahwa dirinya akan memperoleh konsekuensi positif sebagai imbalan atas tingkah lakunya pada suatu situasi tertentu. Individu dengan karakter locus of control internal cenderung lebih aktif, berusaha keras, berprestasi, penuh kekuatan, tidak tergantung & efektif. (Allen,2003). 
Pemaparan diatas menjelaskan bahwa Individu dengan locus of control internal yang tinggi cenderung percaya dengan kemampuan nya sendiri ,selalu berpikir optimis, dan selalu meyakini konsekuensi yang didapat akan sepadan dengan usaha yang dilakukan sehingga menghasilkan kepuasan pada diri individu. Hal tersebut menghasilkan subjective well-being pada diri individu, individu dengan subjective well-being menurut Lyubomirsky, King, dan Diener (2005) cenderung tidak mudah stress dan cenderung menikmati pekerjaan nya. Selain itu menurut Staw, Sutton, dan Pelled (1994) menyatakan bahwa individu yang memiliki subjective well-being yang tinggi cenderung lebih produktif, tidak ketergantungan, kreatif, dan menampilkan kualitas kerja yang lebih tinggi secara keseluruhan saat bekerja.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara locus of control Internal dengan subjective well-being pada driver ojek online dengan ( r = 0,369, p <0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara locus of control internal dengan subjective well-being. Semakin tinggi tingkat locus of control internal, maka semakin tinggi pula tingkat subjective well-being pada driver ojek online. Dan sebaliknya, semakin rendah tingkat locus of control internal, maka semakin rendah pula tingkat subjective well-being pada driver ojek online. 

Sedangkan dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar driver ojek online memiliki locus of control internal yang tinggi dengan prosentase subjek sebesar 92,5% dan memiliki subjective well-being yang sedang dengan prosentase subjek sebesar 88,75%. Hasil penelitian ini memperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0.136. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.136 menunjukkan bahwa variabel locus of control internal menunjukkan kontribusi sebesar 13,6% terhadap subjective well-being dan sisanya 86,4 % berhubungan dengan faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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